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SKALA I 10 

PENGANTAR 
KEPALA GALERI NASIONAL INDONESI:,/ 

Trienal Seni Patung Indonesia merupakan program pameran yang 
diselenggarakan untuk ketiga kalinya oleh Galeri Nasional Indonesia sejak 
perhelatan pertama pada tahun 2011. Sebagai lembaga museum seni di bawah 
naungan Kementerian Pendidikan don Kebudayaan, Galeri Nasional Indonesia 
senantiasa mewujudkan peran dan eksistensi melalui berbagai kegiatan yang 
menjadi upaya dalam memajukan seni rupa Indonesia di dalam negeri maupun di 
kancah lnternasional. Pada perhelatan kali ini, Trienal Seni Patung Indonesia #3 
bertajuk "Skala" di ikuti oleh 46 perupa yang diundang secara khusus. Para perupa 
tersebut diantaranya Nyoman Nuarta, Eko Nugroho, Joko D. Avianto, Rita Widagdo, 
Sunaryo, lchwan Noor, Handiwirman Saputra, Eddi Prabandono, don perupa lain 
yang masing-masing menampilkan karya terbaiknya . 

Pemilihan tema "SKALA" untuk Trienal Seni Patung Indonesia #3 kali ini 
merupakan keberlanjutan dari tema sebelumnya yang bergerak dari persoalan 
're-skilling' (atau: 'penguatan kembali aspek keterampilan') dalam tradisi seni 
patung yang jadi pokok gagasan pada tema "VERSI" (Trienal Seni Patung Indonesia 
#2) . Selanjutnya, 're-skilling' juga tak terpisahkan dari tema "EKSPANSI" (Trienal 
Seni Patung Indonesia #1) yang menggagas ekspresi dalam tradisi seni patung 
Indonesia untuk dijadikan gagasan kuratorial pada penyelenggaraan trienal yang 
pertama tahun 2011. Disamping karena tema "SKALA" yang bertumpu pada kedua 
landasan kuratorial perhelatan sebelumnya, pada satu sisi "SKALA" berarti cara 
pandang khas yang biasa dilakukan dalam trad isi kerja seni patung. Disisi lain juga 
"SKALA" bermakna melebar dalam konteks strateg is atau politis. 
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Pameran yang secara khusus mempresentasikan karya seni patung 
kontemporer Indonesia ini, kiranya menjadi kesempatan berharga bagi para 
pematung Indonesia agar dapat menampilkan eksistensl pencapaian artistik karya 
mereka masing-masing. Pameran ini juga diharapkan pula menjadi motivasi don 
referensi untuk para penggiat seni rupa Indonesia lainnya agar terus berkarya. 
Untuk publik, pameran ini menjadi suguhan menarik sekaligus media pembelajaran 
untuk men ingkatkan daya apresiasi seni , khususnya di bidang seni patung. 

Galer! Nasional Indonesia menyampa ikan terima kasih kepada seluruh perupa 
yang sudah berpartisipasi don bekarya, Asikin Hasan don Rizki A. Zaelani selaku 
kurator pameran. para media massa yang telah menjaring publikasi untuk kegiatan 
ini, serta seluruh pihak yang turut membantu kesuksesan perhelatan ini 

SELAMAT MENGAPRESIASI, SALAM KREATIFI 

Jakarta, September 2017 

Tubagus 'Andre' Sukma/ 
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SAMBUTAN 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN / 
REPUBLIK INDONESIA / 

Assalamu'alaikum wr. wb 

Salam sejahtera untuk kita semua, 

Setiap bangsa berkembang dengan kebanggaan hasil-hasil karya seni patung­
nya, di Indonesia, di banyak kota-kota besar bisa ditemukan berbagai bentuk hasil 
karya patung publik atau monumen perjuangan; sedangkan di kota Jakarta, kita 
menyaksikan berdiri megahnya Monumen Nasional (MONAS) dan patung 'Selamat 
Datang' yang sangat terkenal. Karya seni patung diciptakan bisa sebagai sebuah 
'penanda' (landmark), peringatan (memory), penghormatan atau sebagai elemen 
estetik semata. Perkembangan seni patung memang tidak bisa dipisahkan dengan 
semangat perkembangan sebuah bangsa, khususnya dalam menunjukkan hasil­
hasil pencapaian di bidang sosial dan kebudayaan. 

Kami menyambut baik penyelenggaraan pameran besar seni patung dalam 
rangka untuk mendorong kemajuan seni patung Indonesia sebagai salah satu cara 
untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat kemajuan bangsa. Penye­
lenggaraan Trienal Seni Patung Indonesia yang digelar secara berkala di Galeri 
Nasional Indonesia tentu saja juga memilki tujuan-tujuan yang bersifat lebih 
khusus bagi perkembangan seni rupa Indonesia secara keseluruhan, namun juga 
tetap memiliki relevansi dengan semangat dan cita-cita kemajuan bangsa. 
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Pameran sebagai wadah kreasi para pelaku/penggiat sen i patung ini juga 
diharapkan mampu meningkatkan nilai don pengalaman apresiasi seni yang lebih 
baik lagi bagi masyarakat don khususnya bagi para peserta didik: para mahasiswa, 
pelajar, don anak- anak dalam rangka peningkatan pendidikan karakter. Ekspresi 
seni rupa memang tidak hanya menghasilkan pengalaman keindahan saja tetapi 
juga berbagai jenis nilai atau ajaran menggenai pengalaman hidup yang berharga. 
Semoga kegiatan ini bisa mencapai hasil-hasil positif yang kita harapkan bersama. 

Kami ucapkan selamat berpameran kepada para seniman don terima kasih 
kepada kurator don panitia serta seluruh pihak yang telah bekerja soma dengan 
baik mempersiapkan kegiatan ini. 

Wassalaamu'alaikum wr. wb 

Jakarta. September 2017 

Muhadjir Effendy 
Me 1l,_. I ,,,_.,.,.j d f.cl 1 'IT i<f• 11 

ht'pl JI 1, i·ir lu "' u 
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II Tiap material [bagi seorong pematung] memiliki karokter semestinya 
yang bersifat individual - [dimana] meterial tersebut dapat mengambil 

peran dalam [proses] pembentukan gagasan. 11 

- Sir Henry Moore 

II Sejak [proktek seniman Marcel] Duchamp, apapun bisa dinyatakan 
sebagai [karya seni] patung dengan [hanya] menunjukkannya 

sebagaimana adanya, demikian halnya menurut perspektif 
post-Modernisme: [karya seni] patung hanyalah sebuah "benda". 11 

- Thomas McEviLLe 

Senl Patung, darl masalah 'Re-SklU#ng' ke soal 'Skala' 

Terna 'skala ' sebagai gagasan kuratorial Trienal Seni Patung Indonesia #3 meneruskan persoalan 
tentang 're-skilling' (atau: 'penguatan kembali aspek keterampilan') dalam tradisi seni patung yang 
menjadi gagasan pokok tema 'VERSI' pada penyelanggaraan Trienal yang ke-2 (2014) . Pun masalah 
're-skilling'tak terpisahkan dari tema 'EKSPANSI' ekspresi seni patung Indonesia yang dijadikan gagasan 
kuratarial penyelenggaraon trienal yang ke-1 (2011). Kajian tematik persoalan sen i patung selalu 
kembali ke akor masalahnya, berkait dengan dimensi nilai don bobot 'seni' dalam praktik don pemiklran 
karya- karya patung-baik yang diciptakan sebagai gagasan yang bersifat ind ividual maupun 
'karyo-karya pesanan publik' (public comission works). 

Seni patung modern di Indonesia berkembang seiring kemajuan seni lukis modern don kedua 
nya mengandung prinsip penciptaan seni yang soling berkaitan meski tak soma dalam jenis medium don 
cara kerjanya . Perbedaan itu kemudian membentuk dimensi kemajuan khas masing- maslng bidang 
sombil tetap soling memberikan inspirasi don dorongan perkembangan di antara keduanya. Prinsip 
modernisme seni yang mulai dikenal para seniman Indonesia sejak tahun 1940'an berkembang maju 
terutama di kantung-kantung belajar perguruan tinggi sen i rupa yang kemudian mempengaruhi cara 
berkorya para [seniman] pematung Indonesia secara umum. Prinsip ini jelas don tegas berbeda dengan 
segala 'prinsip kemudahan' yang kini tengah terjadi marak dalam praktik perkembangan seni rupa 
kontemporer. Pandangan kritikus Amerika , Clement 
Grenberg, menjadi solah satu kanon penting pemikiran modernlsme yang kemudian mempe­
ngaruhi perkembangan penciptoan karyo-karya seni rupa (fine art) secara 2 keseluruhan. Grenberg 
menjelaskan, bahwa: · 

'' 
Esensi [prinsip] modernisme, menurut pemahamon saya, terletak pada karakteristik metoda yang khas dari 
sebuah disiplin kajian hingga ia mampu mengkrit ik disiplin itu sendiri - [tetap i] hal itu dilakukan bukan 
untuk menghoncurkonnya, melainkan untuk menggalinyo lebih dolam sebogai bidang kompetensi yang 
tersendiri. ,, 

Apa yang dimaksud Grenberg berlaku bagi cora kerja don kajian karya-karya seni rupa secara umum 
(terutama bagi seni lukis don seni patung). Jika bidang kompetensi seni lukis adalah persoalan dori 
bidang duo dimensional maka seni patung menghidupi masalah kompetensi ruang tigo dimensional -
dari sudut pandang ini saja soal 'skala' sudah bisa kita temukan relevansi persoalannya. Metoda seni 
patung dianggap khas don khusus karena juga mengandung persoalan teknik kerja yang lebih kompleks 
(di banding seni lukis) akibat penggunaan jenis material yang beraneka ragam. Saal bahan atau material 
seni patung memang mesti dipahami khusus bahkan bisa dianggap sebagai karakteristik utama yang 
membentuk kerangka pemikiran estetik yang khas. Tak ado pematung modern yang luput memperhati­
kan persoalan ini, sebagaimana pernah diungkapkan pematung legendaris lnggris Sir Henry Moore, 
bahwa: 

'' 
Tiap material [bagi seorang pematung] memiliki korokter semestinya yang bersifat indivduol. Hal itu 
terbukti ketika seorang pematung bekerja secara langsung, soot terjadi suotu relosi yang aktif dengan 
material yang ia pilih, mako material tersebut pun dopat mengombil peran dalam [proses] pembentukan 
gagasan. 11 



Moore menegaskan bohwa proses kreat if don cara kerja dalam keputusan pilihan material sebuah 
karya patung akan menghasilkan momen-momen kerja yang khas sehingga memungkinkan seorang 
pematung mampu mengembangkan don menyempurnakan gagasannya. Di t itik pemahaman ini 
pengertian mengenai tema 'EKSPANSI' serta tema 'VERSI ' (dalam duo penyelengaraan duo Trienal Seni 
Patung Indonesia sebelumnya) bisa dibedakan dalam praktiknya secara jelas. 

Terna 'skala ' bertumpu pada kedua landasan pemikiran kuratorial Trienal Seni Patung Indonesia 
sebelumnyo. Pada sotu sisi sool skalo berorti cara pondang khos yang biosa dilokukon dolom trad isi 
kerja seni potung; di sisi yang lain, mokna skola pun melebar (mungkin biso disebut menjodl 'strategis' 
otou 'politis') korena hendak mengukuhkan peran seni potung dolam peto perubahon persoolan­
persoolon kultural. Perkembongan seni potung kini , suko otou tidok suka, pado kenyotaannya berkelin ­
don dalom aneko praktik kepentingan: yang bersifat ekonomi. sosiol, moupun polit ik . Soal- sool sen i 
potung - meski bermakna Jodi penting karena sikap penghoyatonnya terhadap metoda kerja yang khas 
- adolah jugo soa l perkembongan seni rupa secara umum. Tok ado perkara seni rupo, soot kini , yang 
seokon-okon bisa d ibebaskon dori peran don tanggung -jowab para senimonnyo. Jiko praktik seni rupo 
soot kini dionggop (mungkin o leh sebogion pihok) menjonjikon posisi don sikop kemudohon tonggung 
jowob bogi para senimon moko pomeran ini tidok memilih onggopon semocom itu. Setiop senimon 
justru memiliki peran penting untuk menofsirkon keberodoon dirl moupun ekspresi seninyo dolom 
rangko menjeloskan lingkungon kerjo yang dihidupinyo (mosyorakot, negoro, budoyo, ogomo, don lo in 
sebogoinya) . Ha l semocom itu jodi semocom monifestosi tonggung-jowob d ir i seorang sen imon (pemo­
tung) untuk menyotokon bohwo d irinyo bekerjo (menc ipto) dolom rongko memperluos lingkungon 
moknowi seni [rupo] hinggo menjodikonnyo kion berartl bogi keodoon kemonusioon . 

Teoritikus don kritikus seni rupo Geeto Kapur mengojukon semocom gugus tonggung jowob yang 
sejotinyo dipikul setiop seniman (termosuk pemotung) sebogoi bogion dori perjuongon koum intelektu­
ol. Bagi Kapur. tugas yang mesti dilokukon para lntelektuol di Dunio Ketigo odoloh berbogoi jenis kemu­
ngkinan kerjo - menyotokon pemikiran, membuot penelition, bohkon jugo menyotokan ekspresi seni -
yang okon melibotkon mosoloh 'urgensi eksitensiol untuk mempertonyoon persoolan tentong ke-k i­
ni - on' (an existent ial urgency to questions of contemporaneity) . Tentu para seniman berbeda tugas 
dengan kaum intelektual di bidong yang loin, nomun ekspresi sen i justru dengon caranya yang khos 
okon mompu segera menyuruk dolom persoolon-persoalon eks istensiol kemonusioon. Dolam berbogoi 
rogom ekspresi eksistensiol itu, tugos pernyotoon seni kemudlon bercobang menjodi duo, yoitu: (i) 
menjodikon 'tradisi ' hidup sehinggo mompu dihoyoti don berloku sebogoi semocom kekuaton krit ik, 
serto sekoligus (ii) mengupoyokon berbagai masalah budaya untuk menjadi praktik-proktik persoalan 
yang biso d ipahomi secoro hidup. Keduonyo, menurut Geeta Kapur. semestinyo berloku dolom skolo 
pewoconoon yang mampu menjongkou kepedulionnyo di tingkat peradoban don kemonusioon, melom­
poui batos-botos negoro- bongso. 

Tantangan Senl Patung Indonesia Kini 

Perkembongon sen i rupo, tak terkecuali seni potung, kini menghodopi berbogoi tontongon zamon 
sebagaimana terjodinyo perubohan-perubahan tantangan persoalon seni. Tonda yang jelos dikotokon 
peneliti don kritikus seni rupo, Thomas McEvilley, bohwo: "Sejok [praktik senimon Marcel] Duchamp, 
opopun biso dinyotokon sebogoi [koryo seni] potung dengon menunjukkonnya sebogoimono odonyo, 
demikion holnyo menurut perspektif post-Modernisme: [koryo seni] potung honyoloh sebuoh "bendo" 
(thing) "Dolom bonyok pomeron sen i rupo kini memong sudoh bonyok ditunjukkon ko ryo tigo dimensi­
onal yang disebut sebogoi 'object ' ('obyek') yang kurang lebih mesti dipohomi sebogoi sesuotu 'karyo 
seni potung nomun tok berorti soma sepenuhnyo' . Persoolon bogi kito tentu bukon perkora apokoh 
sebuoh istilah - ihwol "object" - adalah tepat atau tidak untuk menggamborkan persoalannya ; 
mosalahnya: opokoh persoolan yang terletok di bolik ltu semuo? lstiloh 'bendo ' (thing) bagi McEvilley 
tok berorti odoloh sebuoh 'obyek' (object), sehinggo penafsiron keduonyo semestinyo biso dipohomi 
sebogoi duo pokok yang tak soma. Persoalan mendasor serto penting diperhotikon dolom perkembo­
ngon seni rupo k ini justru dikatokan peneliti Poul Mattick, bahwa "sekoli sojo seni d ipisohkon dari 
[permosolohon] estetiko yang telah didipohomi secaro trodisionol, [moko] seni pun biso sojo d iperloku­
kon sebogoi sebuoh [obyek dori] kotegori pemosoron - yang dolam praktiknya tetap memelihara 
[status] korokter mewoh yang jodi nilai-nilai asalnya" . 

Tantangan perkembongan seni patung kini tentu bukan soal sibuk memilah-pisohkan mono 'benda' 
yang disebut sebagai [karya] patung don yang bukan, apalagi hanya berdasar pada ciri-ciri penilaian 
yang bersifat fisikal. Skala persoolonnyo bukon di situ. Pun soya bermaksud memohami permosolohon 
tentang 'kini ' (now) sebagai konotasi persoolan waktu dalam lingkup apresiasi pemahamannya yang 
meluas, memperbandingkannya dalam rentang persoalan masa atau zaman. Sejat inya kita mampu 
mendekat pada maksud yang diperkirakan Geeta Kapur untuk menemukan 'pertanyoan-pertanyaan 
tentang ke- kini - on' serta melampaui batas pewacanaan tentang seni rupa kontemporer. Tantangan 
seni patung ki ni semestinya mampu digali dari bidang don ladang kajlan khas seni patung itu send iri 
namun dengan skala persoalan yang meluas. Dalam sejarahnya, trodisi seni patung terhubung pada 
ritual peringatan otau juga dipohami sebagai kerangka persoolon mengenoi monumen peringotan. 

SKA LA I 19 
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Koryo-koryo seni potung, tepotnyo, terhubung dengon peringoton terhodop kenongon niloi-niloi kemo ­
nusioon. Seni potung odoloh sool monumen yang mengingotkon seseorong kepodo suotu skolo kejodion 
otau peristiwo sejoroh tertentu. Sebogoi monumen, sen i potung tok honyo berkoiton dengon mosoloh 
'opo yang mesti ditompokkon' tetopi jugo mengenoi 'dimono peringoton itu mesti ditunjukon'. Sehinggo 
sebuoh potung monumen bukon honyo mengenoi peroyoon niloi-niloi yang dikenong bersomo tetopi 
jugo tentong lingkungon (lokosi tempot koryo itu ditempotkon) yang semestinyo dihormoti secoro 
bersomo. 

Persoolon koryo sen i potung sebogoi 'bendo ' (thing) - otou sebuoh 'bendo' yang dimoksudkon 
sebogoi sebuoh koryo potung-, podo prinsipnyo, tetoploh mengondung intensi. Dimensi persoolon seni 
potung hinggo kini terus bergerok dori lingkungon yang memujo ingoton podo keberhosilon niloi-niloi 
mengenoi monusio menuju lingkungon yang diciptokon don dihidupi oleh kejoyoon peringoton terhodop 
bendo- bendo. Menimbong podo sejoroh keberodoonyo sebuoh potung tok lo in odoloh sesuotu yang 
dijodikon untuk mengingot don menghorgoi persoolon dori sebuoh kejodion otou keodoon-yoitu 
sebuoh monumen persoolon/keodoon. Trodisi sen i potung modern 'mencobut' p ijokon yang meng­
hubungkon secoro t etop sebuoh koryo monumen potung dengon tempot lokosi keberodoonnyo sehing­
go menjodikonnyo mompu berpindoh tempot don konteks persoolon. Sebuoh koryo potung pun diong­
gop mompu bergerok dori sotu lokosi ke loin - loin, menempoti lokosi keberodoonnyo di ruong-ruong 
pomeron goleri otou museum. Bogoimonopun, londoson sejoroh monumen menjodikon persoolon niloi 
monumentolitos tetop menjodi mosoloh skolo [keberhosilon] yang mesti dlukur tiop -tiop penciptoon 
koryo seni potung. 

Sejoroh menunjukkon podo kito kisoh penciptoon kemegohon monumen monusio (th e monument of 
man) yang didirikon sebogo i 'monumen song subyek' (para rojo atau penguoso yang dionggop mewokili 
sebuoh bongso otou golongon). Pun kito kemudion sudoh mengenal kisah -kisa h penciptoan tentong 
monumen bongso-negoro (monument of the nation-state) yang diwakili simbolisasi sosok para tokoh, 
pahlawan. otou bentuk simbol-simbol yang loin. Maso kini , kito tengah menyoksikon pergulaton 
berboga i kelos. golongon, otau kelompok manusia serto bongsa dalam perlomboon menegakkan 
berbogai monumen budoya (the monument of culture) beserto berbogoi otributnya at os dasar kepen­
tingon masing- masing. Bentuk perayaon pada berbagai jenis monumen budaya masa kini ternyata bisa 
dilakukan melalui bermacam jenis media don caro bahkan jugo bersifot digital (yang tetap bisa efekt if 
membangun ingaton seseorang mengenai sebuah nilai kenongan). Proyek penc iptaan sen i patung kini 
tok hanyo berada dalam plurolisme pilihon medium don teknik kerjo yang biso dilakukannya tapi juga 
berado dolam sebuah komp leksitas situosi budaya don masyarakat masa kin i yang tengah bergerak 
mengalami perubahon skala pengukuran niloi efekt ifitas don efisiensi perkembangannya secaro d igital. 
Aneko jenis kemudahon don keberhasilan proktek keh idupan moso kini makin bersifot virtual ketim­
bong manual. Penciptoan karya -korya seni patung kin \ ditantang untuk tetop berdoyo menghidupkan 
ni lai - niloi yang bermakna agar dikenang serta menegaskan caro -caro khos yang pantas bagi manusia 
untuk memaknai keh idupannyo. 

SKALA : Senl Patung Indonesia Kini 
Perkembangan sen\ patung modern mengart ikulosikon nilai-nilai monumentalitos dalam core yang 

khos. menyertakan di dolamnya peran penghayotan yang bersifot individual , sehingga meroyakon 
mokna-mokna penting sebuah monumen adalah perkara tentang 'opo' don 'bagoimana ' sebuah kena ­
ngan tentang sesuotu atau seseorong semesti jodi berhargo. Penelit i don pengkaji seni rupa Rosalind 
Krauss menjelaskan, bohwa: 

'' 
Aspek seni potung modern yang poling jelos terletok podo coro bogoimono sebuoh koryo mewujudkon 
[n ilo i] kesodoron yang tumbuh dori pembuotnyo; don koryo po tung odoloh suotu medium yang secoro khos 
terletok podo suotu titik perolihon woktu: diontoro keodoannya 'yang diam ' (stillness) don 'yang gerak ' 
(motion), diantoro situosi pengalaman dolam waktu 'yang dihentikon ' (time arrested) don 'yang berlalu ' 
(time passing). 11 

Ketika sebuah karya seni patung dipresentosikan maka kita sebenarnya tak hanya b icoro menge-
nai apa yang ditunjukkannya topi jugo bagaimona hal yang dimaksud ditunjukkan; lebih jouh lagi , 
meliputi persoalan bogaimano sikop penghayatan itu mampu berodo dalom 'titik perolihon waktu '. 
Pengenalan umum bisa saja menganggap bahwa korya seni patung adalah karya tiga dimensional 
namun dalam proses kreasi (penciptaan) maupun apresioslnyo sesungguhnya juga mellbatkon waktu 
sebagai dimensi yang keempat . Kualitas pada setiap jarak permukaan bentuk sebuah karya patung 
foktanya akan membutuhkan don menyerap perhatian (intensi) seseorang yang melibatkan kehadiron 
dimensi waktu . la-baik pematung yang mengerjakannya atou publik apresian yang menikmati karya 
itu- berada dalam durosi perjalanan waktu demi mengalami kualitas -kualitas sebuah karya secaro 
penuh. Dalam menikmati sebuah karya patung, seseorong mesti bergerak don kadang juga terhent i 
pada sebuah keadoan (d i detail bentuk tertentu) , atou bahkan bisa mencobo untuk terus berado pada 
situasi perolihan diantara keduanyo. 



Terna "SKALA", bagi pameran ini , tak terbatas soal bagaimana seseorang mengukur dan rnemban­
dingkan jarak secara fisikal tetapi juga mengartikulasikan makna-maknanya secara mental dan konsep­
tual. lhwal soal yang diperbandingkan dengan atau melalui karya-karya seni patung adalah kenangan 
serta imajinasi mengenai kebudayaan yang tengah kita hidupi kini. Budaya memang bukan hanya soal 
barong-barang dan benda-benda tetapi juga aneka rangkaian kejadian maupun pemahaman yang terus 
berubah berkelanjutan: sebuah sekuens (a sequence). Peneliti budoya Yuri Mikhailovich Lotman mene­
goskan bahwa "bentuk budaya semestinya ditemukan melalui suatu 'doya kepekoan gerak' dari poda 
membandingkan [pemahaman tentang]nyo sebogai satuan obyek-obyek yang bersifat statis." Meski 
sebuoh karya seni potung nampak seokon hanya jadi suatu obyek don bagian dari sebuah produk kebu­
dayaan tapi ia sebenarnya mampu mengartlkulasikan sejatinya struktur bentuk budayo yang bersifat 
hidup dan bergerak. 

Menapaki penafsiran tentang 'skala' bisa dilakukan dengan cara yang tak biasa: bukan dikerjakan 
untuk mengukur obyek-obyek yang fisikal dalam rangka mengetahui keadaan yang non- fis ikal; melain­
kan membayangkan hal ihwal yang mental demi mengukur perkara yang [tengah] mewujud jadi 
benda-benda, obyek-obyek. atau keadaan fisikal dalam situasi kehidupan kita sehari-hari. Persoalan 
monumen budaya memang pertama-tama berkaitan dengan persepsi kebudayaan secara mental dan 
nila i. Pengertian 'budaya ' umumnya menunjukkan pada 'berbagai tradisi , nilai, maupun hubungan yang 
telah dipahami bersama, namun sesungguhnya juga meliputi pemahaman-pemahaman yang tak 
disadari maupun berbagai bentuk refleksi sosial sehingga para anggota sebuah komunitas 
(masyarakat) bisa soling berbagi dan menghayatinya secara kolektif. Pengertian budaya juga meling­
kup i tiap-tiap upaya subyek (diri) secara intelektual moupun artistik untuk mengekspresikan, 
menyuburkan, dan membedakan dlri , sebagaimano kemudion hosil-hasil karya tersebut pun akhlrnya 
akan menghasilkan berbagai kelembagaan yang akan berfungsi untuk membantu mengembongkannya 
Skala 'pengukuran' monumen budoyo yang kite bicarokan adoloh semocom urgensi untuk memohami 
situasi ke- kini -an di mana ekspresi seni potung, sebagoimono diungkopkon Geeto Kapur. mompu 
mengupoyokan 'trodisi' agar menjadi hidup don mompu dihoyoti don sekoligus berloku sebagai kekua­
ton kritik. Dalam keodaan itu tradisi sen i potung diboyongkan okon mompu mewujudkon berbagoi 
permosalohon budoya sebagoi proktik persoolon-persoolon yang bersifat hidup. Dalam kemojuon 
pemohamonnyo, budayo dionggop mengondung cora untuk mengartikulasikan daya kepekaan seseo­
rang pada nila i-nilai kesamaan (sameness) sekallgus juga tentang perbedaan (differences) secara 
simultan. Dengan caro seperti itu budaya memohatkan identitas seseorang dalam ruang ketegongan 
yang dihasilkannya, yaitu: diantara [nilai -nilai] tradisi don kebiasaan yang telah diwariskan don dipaha­
mi secara bersama. pada satu sis i; don kerjo keras menerus yang dilakukan untuk menemukan 
bentuk-bentuk individualitas (diri) yang baru serta bisa dibedakan, di sisl yang lainnya. 

Terna skala bukan urusan bagaimana segala sesuatu mesti diukur melalui [kepentingan] dir i, 
melainkan persoalan bagaimana individuolitas - yang terus berkembong secoro 'boru' - mompu mene­
topkon ukuronnya terhodop monumen budaya yang dikenalnya. Trad isi seni patung terbioso mengenal 
persoolan mengenai sekuens secara mendalam don sekoligus jugo konkrit. Poro ohli bahkan meng­
hubungkon kebiosaon memahami persoalan secara sekuensial in i dengon olur perkembangan intelek­
tual kemanusiaan. Sejarah seni patung modern bisa dikatakon serupa dengan sejarah perkembangan 
dua bidong kajian pemikiran. yaitu: fenomenolog i don lingulstik struktural. Kedua pemikiran ini mema­
dukan kesimpulan bahwa makna dari segolo sesuatu bergontung poda cara bagaimana setiap 'bentuk 
eksistensi' (form of beings) akan mengandung pengalamon oposisional pcido dlrinya sendirl secara 
loten. Dolam cara pemahomannya, situasi semacom itu secara simultan akan sela lu mengundong 
seseorang untuk mengalaminya secara sekuens dan berloku implisit Skala persoalan bagi perkemba­
ngan sen i patung Indonesia kini mernang bukan hol masaloh yang mesti ditunjuk-persoalkan secara 
eksplisit - apokah diperdebotkan sebagoi 'karya' atau sebagai 'bendo' - melainkon juga diukur secara 
mental namun sekaligus bisa dihoyati sebogol pengalamon yang nyato. 
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II Skala adalah sebuah cara melihat don mengalami dengan unik, tidak hanya 
untuk membandingkan ukuran secara frsikal, tapi juga upaya mengartikulasikan 
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makna-makna ruang secara mental, spiritual, don konseptual. 11 

Di moso sebelum konsep dolom senl potung melompoui bentuknyo sendiri seperti sekorong, 
potung-potung yang ditemukon di Melanesia , Mesi r Kuno , Yunoni. Indio. Cina, don dibonyok tempot . itu 
sudoh memperlihotkon bogoimono pentingnyo skolo dolom sebuoh pekerjoon. Don. dori situ mereko 
mengembongkon ruong untuk mocom-mocom mokno yang direpresentosikon dolom pelbogoi bentuk don 
rupo . Ado bentuk-bentuk reolis , detail, don dekorotif. Topi sebogion loin cenderung mengombil 
bentuk-bentuk terpiuh . menjouhi sesuotu bentuk yang nyoto. 

Dolom proktik sehorl-horl lstiloh skolo loz im dolom pembicoroon terutomo di kolongon orsitek don 
pemotung yang umumnyo punyo trodlsi membuot koryo-koryo dolom ukuron songot besor, jouh melompoui 
tokoron monusio. Membongun sesuotu yang besor. seloin membutuhkon pekerjoon perhitungon motemotis 
untuk mendopotkon struktur yang kuot don tepot. Jugo perlu sebuoh simulosi trimotro sebogoi oloson 
rosionol untuk melihot yang besor dori percoboon yang kecil. Secora sederhono untuk dopot mengukur 
ponjong, lebor, tinggi, don memboyongkon wujud jodinyo koryo tersebut. 

Di moso sebelum Perong Dunio II , tepotnyo podo tohun 1937, di jontung koto Paris berlongsung opo 
yang disebut dengon "Exhibition Universelle". Pomeron itu di somping menompilkon koryo-koryo monumen­
tal dori sejumloh negoro, jugo memperlihotkon dengon tegos perbondingon otou skolo dengon menoro 
Eiffel yang menjodi pusot utomo di ruong terbuko yang songot besor ltu. Top i, jouh sebelum pomeron terse ­
but teloh dibongun Potung Liberty (1886) di Ameriko Serikot . Potung sumbongon dori rokyot Peroncis 
tersebut. mempertimbongkon dengon ketot pelbogoi perbondingon ontoro posisi potung itu sendir i di 
Pulou Ellis, lotor belokong bongunon koto Manhattan di kejouhon , don muoro Sungoi Hudson yang mem­
bentong don menjodi okses pengunjung dengon menggunokon kopol menuju potung setinggi sek itor 93 
meter itu. 

Di Bali . dengon lonskop huton don bebukiton tengoh diselesoikon pembongunon proyek roksoso Potung 
Gorudo Wisnu Kencono setinggi 120 meter. Sebogoimono yang loinnyo proyek ini mempertimbongkon 
dengon cermot skolo lingkungon olom. bongunon, monusio. don loin sebogoinyo, sehinggo potung. 

Trieno l Seni Potung Ill koli ini. meminjom istiloh SKALA yang biso jodi tok sepenuhnyo dopot menyerupoi 
proktik di lopongon sebogoimono contoh di otos. Skala dolom ko iton pomeron ini menopoki trodisi dolom 
seni potung itu sendir i di mono para pemotung mencobo pelbogoi coro untuk menemukon ungkopon­
ungkopon boru. Oleh sebob itu, do lam koryo-koryo personal sebogoimono yang ditompilkon dolom pome­
ron ini . tok secoro longsung pengolomon skolo dopot dilihot. Poro pemotung justru bermoin-moin diontoro ­
nyo, don bohkon ado yang bersifot oposisi. 



Bertolak dari pengalaman don generasi yang berbeda-beda, dengan sendirinya pameran ini 
menampilkan keberagaman dalam persepsi, pemilihan medium, teknik, don lain sebagainya. Sebagian 
dari mereka berpengalaman bekerja dalam proyek berskala besar yang terus menerus berada dalam 
pertimbangan skalo don tokaran . 

Nomun, ketika membuot koryo-korya personal, para pemotung lebih dekat podo gagoson-gogoson 
rupo trimatro . Mereka sulit melepaskan diri dari keinginan untuk membuat percoboan-percoboon. don 
keinginan melanjutkan gagasan-gagosan sebelumnyo. Di somping itu tok dopat dielakkan rogam don 
kecenderungan para pemotung pdda pelbogai era . Ado yang terus memegang sikop yang soma seperti 
semula , topi ado yang berganti-ganti mengikuti perkembongan atau kecenderungan baru yang mereka 
temukan sendir i, atau pengoruh dari banyak sumber. 

Pengikot dari semua karya dolam pameran ini adalah, upoyo menjelajahi makna skala , don sekaligus 
jugo monumentalitos, boik dalam pengalaman berkarya, maupun yang dialomi dalom keh idupan 
sehari -hari. Aspek-aspek ketokohan , heroisme, ditampilkan oleh sejumlah pemotung. Begitu pun 
permainan skola besar don kecil, atau takaran antara satu obyek dengan obyek lainnya, antara cerita 
dengan kenyotoon, antara yang reolis don yang abstrak, antara simbol, perlambangan, don metofora. 
Sejumlah pematung memaknai lebih jauh, bahkan nampak sangat ekstrim menjouhi konstruksi trimatro. 
Makna otou penjelasan skala yang umumnya bertolak dari bentuk-bentuk trimatro dijungkir- balik-kan ke 
bidang dator, kembali ke ruang ilusif seperti dalam seni lukis. Obyek yang berisi otau bervolume, justru 
dikempiskan sedatar dengan dinding, don representasi obyek diletokkon serota dengan lonta i. 

Hal lain yang dopat dicatat dari pameran ini ado Loh, seni potung makin tegas menjauh dari konvensi­
nya sendiri . tentu saja tersebab mokin berkembongnya perkokas, medium, don teknik. Tradisi seni potung, 
diperluas dengon cara atou langkah baru dalam penciptaannya. Di maso kini bahkon. simulasi medium 
dapat dihodirkon dori dunia mayo yang dioperasikan dari perongkat lunok don keras. Lalu, seperti layaknya 
percetakan dolom dwimatra, ia jugo dapat mencetok dalam trimotro . Pematung dalam rangka ini makin 
menguatkan posisinya sebogai pengide don pengonsep, selebihnya mesin yang bekerjo. 

Minot pada obyek atou barang sehari-hari yang di maso Marcell Ducamp kerop disebut sebagoi "Found 
Object", menompakkan gejala yang cukup kuot pado para pemotung moso kini. Kehadiron obyek di satu 
sisi, terkoit dengan bonjirnya barang-borang industri dalom kehidupon dunia modern. mendorong muncul­
nya sikap banal dalam memandang karya don berkaryo. Di sisi l ain, sikap kritis terhadap dunio industri 
yang menimbulkon perusokon lingkungan don alam. 

Keragaman karya -karya dalam pameran ini. berbaur menjadi pemandangan berselit belit , gambaran seni 
potung masa kini. 

Jakarta, September 2017 
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A. B. Soetikno 

"Still Life #2" 
Welded Stoinless Steel 

40 x 30 x 120 cm 
2017 
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Agung Santosa 

"Meat Me In Heaven" 
Mixed Med ia 
150 x 10 x 40 cm 
2017 



Akmal Jaya 

"Mengalir" 
Batu Gronit 

69 x 53 x 33 cm 
2017 
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Amrizal Salayan 

"New Discobolus #Cyber Athlet" 
Resin/Modelling, Moulding, 
Casting & Carving 
115 x 70 x 190 cm 
2017 



Arlan Kamil 

"Main Engrang" 
Fiber Gloss 

16 5 x 40 x 30 cm 
2015 
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Asmudjo J. lrianto 

"Untitled No. 27 (Dibakar?)" 
Lemori Ka eo don Buku 
40 x 160 x 195 cm 
2017 



Awan P. Simatupang 

"Eat Shit and Die" 
Fiberglass, Plost1k 
Ukuron Bervoriosi 

2017 
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Budl Adi Nugroho 

"In Search of Gold" 
Pointed Hammered Steel 
115 x 115 x 30 cm 
2017 





Budi Kustarto 

"Mengukur Lebur" 
Kuningon. Lompu Bohlom, 
Tonggo. Alumunium. Kobel 
200 x 300 x 300 cm 
2017 
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Cipto Purnomo 

"Repairing" 
Koyu , Bes i. Alumunium , 
Cot Ak r ilik (Mixed Media) 
130 x 115 x 37 cm 
2 017 
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DIUyan Riski 

"Rusted Bee" 
Besi, Seng don Keyokinon 

7 Buoh. @130 x 60 x 60 cm 
2017 
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Eddi Prabandono 

"Green, Green Go Ahead #2" 
Volkwoger1 s Door & Bicycle 
180 x 170 x 30 cm 
2017 



Eko Nugroho 

"Demokrasi?" 
Fiberglass Pointed w ith Woterbosed 

Polyurethane. Iron. Hardboard 
Ukuron Bervorios1 

2017 
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Erwin Windu Pranata 

"Domestic Universe #2" 
Fou ncJ Object 011 Vit 1-i 11 e 
15 0 x 30 X 160 C lll 

2017 
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Gabriel Aries Setiad; 

"Rurnah Jiwa #;r 
Batu & Kuningon 

2017 



Handiwirman Saputra 

"Tak Berakar, Tak Berpucuk. Benda #09" 
Fabr ic, Screen Print Puff Ink. Corrugated Roof Sheet. 
Ply Wood. Steel. Styrofoam Grains 
195 x 225 x 150 cm 
2011 
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Hedi Hariyanto 

"Semut" 
Plot Alumunium, Cot Mobil 
189 x 98 x 161 cm 
2017 
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I Ketut Putrayasa 

"Motility" 
Copper & Stain less 

170 x 333 x 630 cm 
2017 
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I Made Gede Putra 

"Glory" 
Koyu Non gko (Jockfruit Wood) 
Wood Ca rvin g 
45 x 35 x 70 cm & 40 x 40 x 70 cm 
2017 



I Made Santika Putra 

"The Code of Power" 
Bon Dolom, Metal , Fiberglass 

3 00 x 8 0 x 170 cm 
2016 
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I Wayan Sujana Suklu 

"Dada Garuda" (Outdoor) 
Plot, Bombu 
300 x 150 x 8 1 cm 
2017 
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"Dada Garuda" (Indoor) 
Batu 
2017 
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lchwan Noor 

"Chinese God of War" 
Alumunium & Blok Mesin 
150 x 150 x 350 cm 
2017 



lgi Anjangbiani 

"Mock - The Pink - Up " 
Res in , Cost ing & Carvi ng 

Ukuron Bervoriosi 
2017 
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ltsnataini Rahmadillah 

"WhuLegg Ann" 
Mixed Med ia 
30 x 20 xl S c m 
2017 



Ivan Sagita 

"The Body Line in the Body" 
Kayu Sonokeli ng 

2017 
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Joko D. Avianto 

"The Act of Turning New and 
Imaginative Ideas Into Reality" 
Kov u. Bombu. Multiplek, Akr ilik 
135 x 95 x 75 cm 
2016 



Nardi 

"Expectasi Hurup" 
Fiberglass Painted Acryli c 

80 x 70 x 160 cm 
2017 

SKALA I 59 



Nurdian lchsan 

"Untitled (Seri Membayangkan)" 
Terokoto 
Ukuron Bervoriosi 
2 017 
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Nus Salomo 

"Savage Orchid" 
Carbon Fibre. 3D Print Carbon 

100 x 90 x 50 cm 
Diameter 150 cm 

2017 
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Nyoman Adiana (Ateng) 
"Toman Kota" 
Plot Golvonis 
Ukuron Bervoriosi 
2016 
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Nyoman Nuarta 

"Putiaso" 
Tembogo & Kuningon 
180 x 120 x 195 cm 
2015 



Putu Sutawijaya 

"Gerak Sunyi" 
Kun ingon 

Ukuron Bervor iosi 
2015 
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Rengkuh Banyu Mahandaru 

"Waktu Wutuh " 
Milling & Carving 
100 x 100 x 130 cm 
2017 
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Rita Widagd 
"I o 

ta1nless Ste Loven Energy" e, Alumun iu 
S . nterw 

Las do s m, 
200 x 

75 
n ekrup x 120 cm 

2017 
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Septian Harriyoga 

"Pterodactyl" 
Durol, Kuningon. Gir Besi, 
Motor Listrik DC 9V 
100 x 60 x 60 cm 
2015 



Sunaryo 

"Let your Boat of Life be Light #1" 
Stones and Metal 
60 x 140 x 60 cm 

2012 

"Let your Boat of Life be Light #2" 
Stones and Metal 
70 x 200 x 60 cm 

2012 
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Syahrizal Koto 

"Menatap Maso Depan" 
Fi berg loss I Teknik Ce tok, 
Model untuk Perunggu I Teknik Cor 
150 x 150 x 165 cm 
2014 



Teguh Agus Priyanto 

"Still Life: Mencoba Berdialog 
dengan Keluarga" 

Kon cing, Nilan, don Cermin 
Ukuron Be1-voriosi 

2017 

SKALA I 71 



Teguh S. Priyono 

"Love" 
Alumunium Cor 
Ukuran Bervariasi 
2016 
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Wahyu Santosa 

"RJ. Katamsi" 
Po lyster Res in 

250 x 90 x 75 cm 
2017 
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Wayan Jana 

"Jeritan Dewi Pert iwi" 
Kovu Jo ti 
18 x 18 x 68 cm 
2016 



Wayan Upadana 

"Water" 
Res in, LED TV 42 inch 

Ukuron Be rvoriosi 
2016 
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Wiyoga Muhardanto 

"Plugging The Leak" 
Po tung 

SO x ':JO x 153 S c m 
2015 
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Yuli Prayitno 

"Nama Saya Hitam " 
Sili con Rubber, Kursi 
Ukuron Bervori osi 
2017 

SKALA I 78 



Yusra Martunus 

"17303" 
Door Handle, Acrylic on Canvas 

H wall x L wall x 8 cm 
2017 
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BIOG RAF~ 

A. B. Soetikno 
Lahir : Bandung - 14 September 1968 

PENDIDIKAN 

1997 I BFA in sculpture, Cleveland Institute of Art, Ohio, USA. 

PENGALAMAN PAMERAN 

20 11 I Lintas, Edwin's Gallery, Jakarta, Indonesia. I 2011 I Bayang, 
Pameran Senirupa lslami, Galeri Nasional Indonesia, Jakarta, Indonesia. 
I 2011 I Motion and Reflection, Adira's Art Motoring, Goleri Nasional 
Indonesia, Jakarta, Indonesia. I 2010 I Here, There and Everywhere, Ars 
Longo Gallery, Gedung VOC, Jakarta, Indonesia. I 2010 I Oita Sculpture 
Competition Exhibition 10, Japan. I 2009 I Subjects Expose[s], Pure Art 
Space, Jakarta, Indonesia. I 2009 I The Spirit of Interaction, Erasmus 
Huis, Jakarta, Indonesia. 

Agung Santosa 
Lahir : Bukittmggi - 01 Maret 1986 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2015 I Thraught Another Perspective ' at Art Xchange Gallery, Singapore. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2017 I Artstage Jakarta Sheraton Grand Hotel, Gandaria City, Jakarta. 
I 2017 I Group Exhibition "Menolak Sekaligus Merengkuh" Nadi Gallery, 
Jakarta. I 2017 I BAKABA #6, "Indonesia" komunitas sakato di Jogja 
Gallery, Yogyakarto . I 2016 I BAKABA #5, "Cadiok lndak Mambuang 
Pandai " komunitas sakata di Jogja Gallery, Yogyokarta. I 2015 I Art Expo 
Malaysia at Matrade exhibition & convention center, Kuala Lumpur. 
I 2015 I Bazar Art Jakarta at Pacific Place, Jakarta. I 2015 I Art Expo New 
York at pier 94, New York. I 2014 I Singapore Art Fair at Suntec 
convention& exhibition center, Singapore. I 2014 I Group exhibition " art 
lover night" at art x change gallery , Singapore. 

Akmal Jaya 
PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I Bakaba 6 SAKATO Art community galeri Yogyakarta. Api Invitation 
inside outside at dammara sculture exhibition kaliurang. I 2016 I 
Bakaba_5 SAKATO Art community galeri Yogyakarta. I 2015 I Bakaba 
#4 SAKATO Art community galeri Yogyakarta. Modus Api Galeri 
Semarang. ldies Natalis_ke66 Ugm Yagyakarta. Rambut Putih pomeran 
seni rupa tahunan Art Room. 

Amrizal Salayan 
PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I "Sprituolitas dolam Seni Rupa" di Galeri Lowangwangi Creative 
Space. I 2014 I Trienal Seni Patung Indonesia # 2 "Versi" Galeri Nasional 
Indonesia. I 2014 I Report Knowledge, Academic Staff Exhibition #3, 
Soemardja Gallery, Departement of Fine Art Faculty of Art ond Design, 
Bandung Institute of Technology. 

Arlan Kamil 
Lahir : Bukitt inggi - 09Agustus1963 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I Pameran patung OUT SIDE IN SIDE AP I di Hotel Damara Kaliu rang 
Yogyakarta. I 2017 I Pameran BAKABA # 6 Sakata Art Camunnity, di 
Jogja Gallery. I 2016 I Pameran BAKABA # 5 Sakata Art Comunnity, di 
Jogja Gallery. I 2016 I Pameran Seni Rupa Dlm Rangaka Dies Natalis 
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UGM, kerjasama dengan gabungan Perupa Yagya, di Gedung PKKH 
Koesnad i Hardjosoemantri UGM Yogyakarta. I 2015 I Pameran Seni 
Rupa dalam rangka tahun Emas 50 th SMSR Padang di Toma n Budayo 
Sumbar. I 2015 I Pameran Patung "FOR MANU", d i Pintu Miring Art Space, 
Deso Kali Pucang Kasongan. I 2015 I Pameron Patung " MODUS", 
Galery Semarang. I 2015 I Pameran BAKABA # 4 Sakata Art Comunnity, 
Jogja Gallery. I 2015 I Biennale Terracotta Kasongan, di Deso Sembun 
gan Bangun Jiwo Kasihan, Bantul. 

Asmudjo J. lrianto 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2015 I "Super Duper Decorative Art" di Langgeng Art Foundation, 
Yogyakarta. I 2002 I Seri "Kleptosign" di Barak Gallery, Lontar Gallery 
don Cemeti. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2016 I Pameran Seni Rupa Kontemporer Indonesia Manifesto V "Arus" di 
Galeri Nasiona l Indonesia. I 2015 I ArtJog 2015 di Yogyakarta. I 2012 I 
"Progress Report" di Galeri Soemardja, ITB. I 2010 I "Crit ical Point" di 
Edwin Gallery Jakarta. 

PENGHARGAAN 

2005 I Salah sotu penerima Grant Asia Cultural Council. 

Awan P. Simatupang 

PENGALAMAN PAMERAN 

"ANTAWACANA" JSSP, Yagyakarta. I "SAPIENS FREE", group exhibition, 
OHD Museum, Magelang. I "VERTICAL HORIZON", group exhibition, 
Indonesian Contemporary Art ond Design, Hotel Grand Kemang, Jakarta 
I "SIASAT" Jakarta Bienale , Toman Ismail Marzuki, Jakarta. I KOREA­
INDONESIA CONTEMPORARY PLASTIC ART, National Gallery, Jakarta. 

PENGHARGAAN 

· Winner of Monument competition "KU DUS KOTA KRETEK" 
· Winner of Sculpture competition "C ITRA RAYA NUANSA SENI" 

COMMISSION WORK 

. "NYIUR", Soekarno Hatta International Airport, Jakarta. 
• "MON UM EN TRAGEDI MAY 98", TPU Pandak Rangon, Jakarta. 

Budi Adi Nugroho 
Lohir . Pore-Pare - 10 Januari 1982 

PENDIDIKAN 

2015 - Now I Doctoral Degree, in lnstitut Teknologi Bandung 
(!TB) Art and Design Faculty - Practice Based Bandung, West Java. 
I 2007 - 2009 I Master Degree, in lnstitut Teknologi Bandung (ITB) 
Art and Design Faculty - Fine Art Magister, three dimentional, Bandung, 
West Java. I 2007 - 2005 I Bachelor's Degree, in lnstitut Teknalogi 
Bandung ( ITB) Art , Design, and Craft Faculty - Fine Art, Sculptor Studies. 
Bandung, West Java. 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I "24/7" Solo Exhibition, Platform3 Gallery, Bandung. I 2017 I 
"Borehands" Artist Residency and Ex hibit ion, Kuala Lumpur, National Art 
Gallery, Malaysia. I 2016 I "Full Contact" Group exhibition, Art Tetra 
Gallery, Fukuoka. 

PENGHARGAAN 

Nominee on BaCAA (Bandung Contemporary Art Award) 2015, top 25 
finalist , Bandung, Indonesia. 



Budi Kustarto 
PENGALAMAN PAMERAN 

2014 I "VERSI" Triennale Seni Patung Indonesia #2, Galeri Nasional 
Indonesia. I 2014 I Fabulous Fac;ade, Emagining Indonesian Patraits. The 
Nat ional Potrait Gallery, Canberra, Australia. I 2014 I Melihat Indonesia, 
Ciputra Art World. Jakarta. I 2013 I Term of Reference "FIGURASI" 
Indonesia Institute of Art, Yogyakarta. I 2013 I Peristiwa Sebuah Kelas, 
Sangkring Art Space, Yogyakarta. I 2013 I Global Art. Ways Around Asia . 
SEA+ Triannale 2013, Galeri Nasional Indonesia. I 2013 I Maritime 
Culture, Art Jag 13, Toman Budaya Yogjakarta. I 2012 I "Looking East", 
Artjog 12, Toman Budaya Yogyakarta. I 2012 I XXL State of Indonesian 
Art". Sangkring Art , Yogyakarta. 

Cipto Purnomo 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I CINTA (Love), Tuksongo Visual Art House - Padepokan Apel 
Wotoe. Borobudur, Mogelang. I 2017 I "Imago Mundi, The Art of 
Humanity", Bentara Budaya Jakarta. I 2016 I "Imago Mundi, The Art of 
Humanity", Bentara Budaya Bali , don Bentara Budaya Yogyakarta. 
I 2016 I Kartini Jangan Menangis, Rembong, Jawa Tengoh. I 2016 I 
Kompet isi trimotra Salihara. Salihara, Jakarta. I 2016 I Our Culture, 
Plotoron Resort, Borabudur. I 2016 I Reborn, Goleri Pondok Tingal, 
Borabudur. I 2015 I Maritime, Bentora Budaya, Jakarta. I 2015 I Melting 
Stone, Tuk Songo Visual Art House, Borobudur. I 2015 I Lelakune Konthi 
Laku. Goleri Pondok Tingol, Borabudur. I 2015 I Resound. ArtRisen Group 
Exhibit ion, Powon Art Space. Borobudur. 

PENGHARGAAN 

Finolis Kompetisl Potung Trimotro di Goleri Salihora, Jakarta. 

Diliyan Riski 
Lahlr : Karanganyar - 27 Mei 1992 

PENDIDIKAN 

Sorjono Desoin Interior - lnstitut Teknologi Bandung 

PENGALAMAN 

Profesional Desoiner Interior, Chief Production Manager 
@TAVA DESIGN STUDIO, Jakarta (2015 - now) I Art istik Pasor Seni ITB 
(2014) 

Eddi Prabandono 
Lohir : Pot i - 1964 

PENDi Di KAN 

1992 I Faculty of Fine Art. Indonesia Institute of Arts (ISi), Yogyakarta, 
Indonesia. I 1990 I Interior Design and Gardens, Jowo Dwipa Polytechnic, 
Semarang, Indonesia. I 1984 I Socials Politics Faculty, 17 August 1945 
University, Semarang. Indonesia. 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2011 I After Duchamp : Bicycle Wheel - Ark Golerie, Jakarta, Indonesia. 
I 2010 I Wonderful Fool - Red Mill Gallery, Johnson, Vermont. USA. 
I 2009 I Strateg ic Presentation: Sculpture Luz, and Illusion - SIGlarts, 
Jakarta. Indones ia. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2016 I Art Stage Jakarta. respresented by NuNu fine art, Sheraton Grand 
Jakarta, Gandorio City, Jakarta - Indonesia. I 2016 I "Things, Human & 
Their Celebrat ion" Green Art Space, Greenhost Boutique Hotel , 
Yogyakarta - Indonesia. I 2016 I Formosa 101 Art Fair, respresented by 
NuNu fine art , expo dome, Taipei - Taiwan. I 2015 I "Mencegoh Bara" 
Golerio Fatohilla. Jakarta - Indonesia. I 2015 I "Vertica l Horizon" ICAD, 
Grand Kemong Hotel. Jakarta - Indonesia. I 2015 I "No Other Color" in 
association with art dept ID, Kunstring Gallery. Jakarta - Indonesia. 

I 2014 I "VERSI" Trienal Senl Patung Indonesia #2 Indonesia Not ional 
Gallery, Jakarta, Indonesia. I 2014 I "CULTURE AND SOCIAL COST" 
Khan Koen University Khan Koen. Thailand 2014 Bazaar Art Jakarta, ROH 
Projects The Ritz - Carlton Jakarta Pac ific Place, Jakarta Indonesia. 
I 2014 I "EXPOSURE" Sin Sin Fine Ar t Hong -Kang. 

PENGHARGAAN 

2012 I Indonesian Artist of the year 2011 Tempo Mag azine. I 2009 I 
Winner of a 2009/ 2010 Asian Artist Fellowship, sponsored by the 
Freeman Foundation for the Vermont Studio Center, Johnson. Vermont. 
USA. I 2003 I Finalist of Philip Morris Indonesia Art Award . Jakarta. 
Indonesia. 

COMMISSION WORK 

2016 I Land Art Delft, Delft - Netherlands. I 2016 I Terminal 3 Ultimate, 
Soekarno - Hatto International Airport. Jakarta - Indonesia. I 2014 I 
Sculpture Underwater, Amed, Jemeluk Bay, Underwater Gallery 
The Marine Foundat ion, Bali. I 2014 I Eco Green Office , PT PAN Brothers, 
Boyolali - Indonesia. I 2014 I Living Sculpture In The Sea Project. The 
Marine Foundation London. I 2011 I Bazaar Art Jakarta 2011 - Pacific 
Place Mall , Jakarta, Indonesia. I 2011 I ART I JOG I 11 - Toman Budaya 
Yogyakarta. Indonesia. 

Eko Nugroho 
Lahlr : Yogyakarta - 4 Ju li 1977 

PENDIDIKAN 

1997 - 2006 I Painting Department. Indonesian Art inst itute. 
Yagyakarta. I 1993 - 97 I High School for Fine Arts (SMSR) Yogyakarta. 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2017 I "SEMELAH", Asia Society (Commission Project), New York, USA. 
I 2016 I "UH- OH UH- OH UH-OH (THE WORLD COMPLAINING)", Arario 
Gallery Shanghai. I 2016 I "LOT LOST". Art Gallery of New South Wales. 
Sidney, Australia. Curated by Lisa Catt. I 2015 I "LANDSCAPE ANOMALY", 
Salihara Gallery, Jakarta, Indonesia. Curated by Nirwan Dewanto. In 
assoc iation with his solo exhibition, Eka Nugroha collaborated with 
Jakarta based fashion label Major Minor for their Spri ng Summer 2016 
collection. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2017 I "Material Connection", Jane Lombard Gallery, New York. USA. 
I 2017 I "Instant Replay : ARNDT Singapore's Highlights From Southeast 
Asia", ARNDT Fine Art , Singapore. I 2017 I "Middle o f Now Here" Honolulu 
Blenale, Honolulu. Hawai. I 2016 I "Love Me In My Bat ik: Modern Batik Art 
from Malaysia and Beyond", llhom Gallery, Kuala Lumpur, Malaysia. 
I 2016 I Artjog 9: Universal Influence, Jogja Nat ional Museum, 
Yogyakarta. Indonesia. I 2016 I "Concept Context Contestation: Art and 
the collective in Southeast Asia", Cemeti Art House, Yogyakarta. 
Indonesia. I 2015 I "ARTJOGll ", Toman Budaya Yogyakarta, Indonesia. 
I 2015 I "BEASTLY''. Cemeti Art House, Yogyakarta and Sallhara Gallery, 
Jakarta, Indonesia. I 2015 I "EKSPANSI", National Gallery, Jakarta. 
Indonesia. 

PENGHARGAAN 

2013 I Power 100 A ranked list of the contemporary artworld's most 
powerful figures by Art Review. I 2013 I Icon of tHe Year 2013 in Art and 
Culture, Gatra Magazine, Indonesia. I 2010 I Best Illustration Kompas 
Short Stories 2009. I 2008 I Academy Art Award for Emerging Artist, 
Indonesian Institute of Arts. 

COMMISSION WORK 

2017 I "SEMELAH (GOD BLISS)", mural project in lobby of Asia Society 
and Wayang Bocor performance in Asia Society, New York; Carolina 
Performing Art, North Carolina; Calart Theater, Los Angeles, USA. 
I 2017 I "ABOVE THE WALL UNDER THE RAINBOW, FREE AIR''. mural 
project in Moon Garden and Moroccan Room, Shangrila: A Museum of 
Islamic Art, Culture and Design; Honolulu Biennole main site, HONOLULU, 
HAWAII, USA. I 2017 I "BOUQUET OF LOVE'', installation project mode 
from 300kg garbage at Potato Head Beach Club, Bali, Indonesia. 
I 2016 I CELEBRATED PHOBIA - a special commission exhibition to 
feature in film "Ado Apa Dengan Cinta #2" Miles Film. I 2016 I "SHARE 
THE LOVE, LOVE TO SHARE", mural project at Gick Hortono private 
museum, Jakarta, Indonesia. I 2016 I "TROPICAL BOUQUET", lanterns 
project at Pacific Place Mall , Jakarta, Indonesia. I 2015 1 IKEA Art Event 
2015 - Street Art. I 2015 I Public Street Art Festival in Perth, Australia. 
I 2015 I Oz Asia Festival, Art Galery of South Australia. 
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Erwin Windu Pranata 
Lahir : Bandung - 6 Juni 1981 

PENDIDIKAN 

1999 - 2005 I Bachelor Degree at Fine Art Deportement of Universi ty of 
Education Indonesia {UPI) Bandung. 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2017 I {Im) Perfection. Artstoge Jakarta. I 2016 I Ketok Mojik. Omnispoce 
Bandung. I 2013 I Empowering Anxiety, Rochel Gallery Jakarta. I 2011 I 
We Are Toys, Asia One - Art Hongkong 2011 {HKll). Hong Kong. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2017 I Kecil itu lndoh - Edwin Gallery, Jakarta. I 2017 I Perupo Pengejar 
- ldeoloko Telkom, Bandung. I 2017 I Getok Tular - Omnispoce. Bandung. 
I 2016 I Living with art - Ambiente Jakarta. I 2016 I Universe behind the 
doors - Artotel Jakarta. I 2016 I Artmosphere - Goleries Lafayette. 
I 2015 I Shout! - '"Stables" {MIFA) Melbourne, Australia. 
I 2015 I Mult icultura l Art Victoria - Victoria State Library, Melbourne -
Australia. I 2015 I The Wrong Biennole "Renegade Offunct" - Bandung 
Pavillion. 

PENGHARGAAN 

2014 I Indonesian Art Award {IAA) - Finalist. I 2011 I Bandung Contem­
porary Art Award (Ba CAA) - Finalist. I 2010 I The Best Artwork, Juror's 
Choice. Indonesia Art Award 2010. I 2001 I 1st Winner. Dago festival 
graffiti compet it ion. 

COMMISSION WORK 

2014 I Abarth Art Cor, Bazaar Art - Pacific Place - Jakarta . 
I 2014 I Art Director "HYPNAGOGIC CONCERT" - Bottlesmoker" -
Bandung. I 2013 I Barbie - Mol l Kelopo Goding - Jakarta. I 2010 I BMW 
Art Car. Bazaar Art - Pac ific Place - Jakarta. 

Handiwirman Saputra 
Lohir : Bukitt inggi, Sumotero Barnt - 24 Jonuori 1975 

PENDIDIKAN 

1993 - 1996 I ISi Yog yakarta 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2009 I Th ings: The Order of Handiwirman, Cemet i Art House. Yogyokarto. 
I 2007 I Archaeology of a Hotel Room, Nedi Gallery, Jakarta. I 2004 I 
"Apa-Aponya Dong?" Nadi Gallery, Jakarta. I 2001 I Patch Hoti; Broken 
Heart, Cemeti Art House. Yogyakarta. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2011 I Collectors' Stage: Asian Contemporary Art from Private Collec­
tions, Singapore Art Museum. Singapore. I 2010 I Made in Indonesia. 
Golerie Christ ion Hosp. Berlin. I 2010 I Contemporareity: Contemporary 
Art of Indonesia. Museum of Contemporary Art. Shanghai. I 2010 I 
Clouds: Power of Asian Contemporary Art, Saka Art Center. Beijing. 
I 2009 I Pleasures of Chaos. Inside New Indonesian Art, Primo Morella 
Gallery. Mi lon. I 2008 I Coffee, Cigarettes and Pad Thai: Contempora ry 
Art in Sou t heast Asia. Eslite Gallery, Taipei. I 2007 I Sake's View, 
Southeast Asian Contemporary Art. Sako Art Center, Beijing. 

Hedi Hariyanto 
Lohir : Molong - 18 November 1962 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2004 I Home, Red Mill Golllery, VSC, Johnson, Vermont, USA. I 1997 I 
Ganhesa Gallery - Four Season Resort . Jimboron, Bali. I 1993 I Transisi . 
Goleri Cemet i, Yogyakarto. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2017 I "Inside Outside" Dommora Sculpture & Coffee Bar, Koliurang, 
Yogyokarta, Indonesia. I 2015 I "Sculpture Extended" Pacific Place. 
Jakarta. Indonesia. I 2015 I "Modus" sculpture exhibition Indonesia 
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Association of Sculptors, Semarang Gallery. Semarang. Indonesia. 
I 2013 I "Heavy Punch", Sculpture exhibit ion, Watusaman Sculpture 
Space. Yagyokorta. Indonesia. I 2013 I "Cosmic Energy" Sculpture 
exhibition. Oracle Gallery, Ubud, Bal i. Indonesia. I 2012 I "Kembang 
Mayang", Scu lpture exhibition, Indonesia Association of Sculp tors. with 
Widoyot Museum, Mungkid, Mogelong, Indonesia. 

PENGHARGAAN 

2005 I Pemenang lombo Kudus Kata Kretek. I 2003/2004 I Asian Art ist 
dori Freemon Foundat ion for the Vermont Stud io Center. USA I 1990 I 
Pematung Terbaik, lnstitut Seni Indonesia. 

Gabriel Aries Setiadi 
PENGALAMAN PAMERAN 

2016 I ART//LIVING, Rochell Gallery, Posific Place. I 2016 I ART POINT, 
Rochell Gallery. Senayan City. I 2015 I "Gudang Garom Indonesia Art 
Award 2015" Galeri Nasional Indonesia. Jakarta. I 2015 I "Sequence". 
NuArt Gallery. I 2014 I "Manifesto IV Kesehorion", Goleri Nasional 
Indonesia. I 2014 I "Triennole Patung #2 - VERSI ", Galeri Nasional 
Indonesia. 

I Ketut Putrayasa 
PENGALAMAN PAMERAN 

2015 I Pomeran Bersamo Chronotope di Richstone . Kuta . I 2014 I 
Pomeron Bersama Bentora Budaya Bali. I 2014 I Pomeran Bersomo 
Articulation Kuta. I 2014 I Pameran bersama Rendez'vous Di Pullman 
Hotel. I 2014 I Pomeron Bersama Pesta Kesen ian Bal i. 

PENGHARGAAN 

2014 I Koryo Terbaik 1 TA isi Denpasar. 

I Made Gede Putra 
PENGALAMAN PAMERAN 

2016 I Art Taipei with Tony Raka Gallery. I 2015 I Group Exhibition 
"Violence" at Tony Raka Gallery. I 2015 I "Group Exhibit ion SDI "Genetic" 
at Arma Museum. I 2015 I Group Exhibition "Form & Fantasy" at Art Pa tio, 
Lavina Bali . I 2014 I Group Exhibit ion SDI "Colek Pomar" at Arma 
Museum. I 2014 I Wood and Good Kriya Koyu Kontemporer Indonesia at 
Ciputro Artpreunuer Galery Nasional Jakarta. 

I Made Santika Putra 
Lohir : Umopoh. Boturit i - 16 Januari 1993 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I "Bazaar Art Jakarta " The Grand Ballroom The Ritz-Carlton 
Jakarta. Pacific Place With Art Xchange Gallery Singapore. I 2016 I 
"Whart Now?" A Traveling Exhibition Of 25 Contemporary Indonesian 
Artist. Art Xchonge Ga l lery Singapore, Galeri Primo Malaysia, Jogjo 
Gallery Indonesia. I 2016 I Epicentrum" Pameron Beser Seni Rupa 
lndonesia/4 2016, Di Toman Budayo Sulawesi Utara, Monado. I 2016 
"Bazaar Art Jakarta " The Grand Ballroom The Ritz- Carlton Jakarta, 
Pacifi c Place With Art Xchange Gallery Singapore. I 2015 I "Cipta Kreosi 
Cinderomato Nusantora Berbohon Dour Ulong" Kememt erion Pendidikon 
Dan Kebudoyaon. Di Teater Terbuko Toman Budayo Provinsi Jawa Bere t. 
Bandung. I 2015 I "Pro totope" Pomeron Bersoma Di Rich St one Art 
Space, Kerobokon. Bali . I 2015 I "Memory Image" Pomera Mahasiswa 
Seni Rupa Undiksho Singorajo. Bentoro Budaya Bali, Gionyar. I 2015 I 
"Begin Of Beginn ing" Pameran Pesta Kesenion Bali Ke 37 DI Art Center, 
Denposor, Bali. I 2015 I "Noter Sensosi Seni" Pameron Seni Rupa Korya 
Mohasiswa Indonesia, Galerl Nasional, Jakarta Pusat . 

PENGHARGAAN 

2015 I "Nalar Sensasi Seni " Sebagai 3 Karyo Terba ik Dalam Pameron Seni 
Rupe Karyo Mahasiswa Indonesia, Galeri Nasional. Jakarta Pusat . I 2015 I 
"Cipto Kreos i Cinderomata Nusantara Berbohan Dour Ulang" Juoro 
Harapan Sotu Kotegori Umum Tingkat Nasional, Kememterian Pendldikan 
Dan Kebudayaan, Di Teater Terbuka Toman Budaya Provinsi Jawa Barat. 
Bandung. 



I Wayan Sujana Suklu 

PENGALAMAN PAMERAN 

2016 I World Cultural Forum di Nuse Duo Bali lndonesiodon Bentoro 
Budoyo Bali Gionyor Bali Indonesia. I 2016 I NuArt Scuplture Pork 
Bandung Indonesia. I 2015 I Violent Bali Tony Rake Gallery Ubud 
Bali - Indonesia. I 2014 I Aseon Watercolor Exhibition Bentoro Bali 
Indonesia. I 2014 I "Low Stream" Jeju Museum of Contemporary Art 
Indonesia-Korea. 

PENGHARGAAN 

Winner of LIBAF 2013 Senggig i Lombok. 

lchwan Noor 
PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2013 I Art Bassel Hongkong, "Insight" at Hongkong. I 2011 I The Maker 
at Mon Decor Gallery, Jakarta. I 2008 I Photom of the Bodies at Sigiort 
Gallery, Jakarta. I 1993 I Cemeti Contemporary Art Gallery. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2016 I Artjog 9 "Universal Influences", Jogjo Notional Museum, Yogyakor­
ta, Indonesia. I 2016 I "Sapiens Free" OHD Museum, Magelong, Central 
Java, Indonesia. I 2015 I Prudential Eye Awards Exhibition. ArtScience 
Museum Singapore. I 2015 I Jogjo Street Sculpture Project 
"Antowacano ", Mongkubumi St. Yogyokarto, Indonesia. I 2014 I Fiesta Old 
City Jakarta, Jakarta Endowment For Art and Heritage (JEFORAH), 
Jakarta Contemporary Arts, Fotohilloh Post Office Building. Jakarta. 
I 2014 I ArtJog "Legacy of Power", Toman Budoyo Yogyokorto . 

PENGHARGAAN 

2015 I Finalist best sculptor Prudential Eye Awards. Singapore 
PUBLICATION. I 2011 I The Best Artworks on "Indonesia Art Motoring", 
Motion & Reflection at National Gallery, Jakarta. I 2005 I The Winner of 
Monument Compertltion "Kudus Koto Kretek" at Kudus, Central Java. 

lgi Anjangbiani 
PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I All the Small Things, Qubicle Center, Jakarta. I 2017 I Urban toys 
stage , Kuningon city , Jakarta. I 2016 I Kompetlsi trimotro solihoro 2015. 
Goleri Salihoro , Jakarta. I 2016 I Bandung youth academic pointers, 
session 1, Platform 3, Bandung. I 2016 I Versus vs Versus, bbnk 2015, 
rum oh proses, Bandung. I 2016 I Cross Asia , Cross Identity. Shlnjuku Eco 
Gallery, Tokyo , Jepong. I 2016 I Art Consortium. ISi Surokorto. Solo. 
I 2016 I Sobda Alam, Universiti Kebangsaan Malaysia, Malaysia. 

PENGHARGAAN 

2016 I Finalis Kompet isi Trimotro Saliharo 2016. 

ltsnataini Rahmadillah 
Lahir : Medan - 30 October 1965 

PENDIDIKAN 

2017 I Master of Fine Art at Faculty of Fine Art and Design, Bandung 
Institute of Technology, Indonesia. I 2009 I Bachelor of Fine Art. Major in 
Sculpture. Faculty of Fine Art and Design, Bandung Institute of 
Technology, Indonesia. 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 j INTEGRASI PAMERAN ALUMNI SEN! RUPA ITB, Gd. Energl SCBD, 
Jakarta. I 2016 I Pameron Pemenong don Finolis Kompetisi Trimotro 
2016, Solihora, Jakarta. I 2016 I Present Continuous, A.P.A Space, Plaza 
Indonesia, Jakarta. I 2015 I L'Exposit ion. Solian Art, Bandung. I 2014 I 
Anugeroh Adipuro IV Citro Rayo 2014 ECOCULTURE {Lomba Seni 
Potung Lingkungon & Street Art Furn iture), Ciputro Artpreneur Centre. 
Jakarta. I 2014 I Pomeron Pemenang don Finolis Kompetisi Trimatra. 
Salihara. Jakarta. I 2012 I Bandung New Emergence vol. 4 , Selasar 
Sunaryo Art Space, Bandung. 

PENGHARGAAN 

2011 I 3rd Winner to Sayembaro Patung Komodo Hordscape Ecopark 
Ancel , North Art Space, Jakarta. Indonesia. 

Ivan Sagita 
Lah lr : Malang - 13 Desember 1957 

PENDIDIKAN 

1979 - 1985 I Studied Pointing at the Faculty of Art and Design. 
Indonesian Institute of the Arts - Yogyakorto. I 1975 - 1979 I Studied 
Pointing at Indonesian Middle School of Arts - Yogyokarto. 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2014 I "They Loy Their Place" equator art projects - Singapore. I 2011 I 
"Finol Silence" Pulchri Studio. Denhoog - Holland. I 2005 I "Hidup 
Bermuaton Motl" cp artspoce - Jakarta. I 2003 I Red Mills Gallery, 
Vermont - US. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2017 I "Linkkoge: 20 years OHD museum", Magelong. I 2017 I "Matro 
Boru Con's" Con's Gallery, Jakarta. I 2017 I "The Gift". Songkring 
Artspace. Yagyakarta. I 2016 I "Seninjang" Plotaron DJaka Pekik . 
Yogyokorto. I 2016 I "Works on Paper" Songkring art space. Yogyokorto. 
I 2016 I "Manifesto Arus". Goleri Nasional Indonesia, Jakarta. 
"ART JOG" Toman Budoyo Yogyokarto. I 2015 I "Gorgeous Chapter", 
Chino- Indonesia Contemporary Paintings Exhibition. Beij ing. I 2015 I 
"Motjo" Jogjo Notional Museum, Yogyokorto. 

PENGHARGAAN 

1998 I Moinichl Broadcasting System Prize. The Osako Sculpture. 
Triennole 1998 I 1996 I Silver Medal. The Osako Triennole 1996. Japan. 
I 1989 I Award Biennale Seni Lukis Jakarta - Indonesia. I 1987 I Award 
Biennole Seni Lukis Jakarta - Indonesia. 

Joko D. Avianto 
Lahir : C1mohi - 1976 

PENDIDIKAN 

2003 - 2005 I Postgraduate Program at Bandung Institute of Technolo­
gy, Art and Design Faculty. I 1996 - 2001 I Studied sculpture at Bandung 
Institu te of Technology, Art and Design Faculty. 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2001 j "S.A.M.O" (Soc ial Activator Mobile Object), Bandung, Indonesia. 
I 2001 1 "Astokono", Benda Gallery. Yogyakorto. Indonesia. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITION) 

2017 I "Trienol Seni Potung Indonesia #3 - Skala". Goleri Nasional 
Indonesia. I 2017 I Yokohama Triennole 2017, Island. Constellations, and 
Galapagos. Yokohama Museum of Art . I 2017 I ARTIJOGjlO Changing 
Perspective, Jogjo Nasional Museum, Yagyokarta . I 2016 I ARTIJOGl9 
Universal Influence. Jogjo Nasional Museum. Yogyokorto. I 2016 I 
Proyeksi Trodisi. Galer i 212 ISBI Bandung. I 2015 I ROOTS, Indonesia 
Contemporary Art. Frankfurter Kuntsverein, Frankfurt, Germany. I 2015 I 
Sasikirona. Menjaring Bulan, NuArt Sculpture Park, Bandung, Indonesia. 
I 2015 I MODUS. Sculpture Exhibition. Semarang Art Gal lery, Semarang 
Indonesia. 

COMMISSION WORK 

2017 I Commission Wark Project , Private Museum Widya Chandra, 
Jakarta. I 2016 I Collaboration with Edward Hutabarot, Batik Journey­
Part One, Glorify Indonesia. I 2015 I Sasikirano. Double Dance Dore. 
Nuart, Bandung. I 2014 I Commission Work Project, Sentosa Island, 
Singapore. I 2013 I Collaboration with Sordono W Kusuma. Pogeloron 
Tori Poro rotu, Cond i Rotu Boko. Yogyokorto. 
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Nardi 
Lahir : Wonogirl - 7 Januori 1966 

PENDIDIKAN 

ISi Yogyokorto 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I INSIDE OUTSIDE Dommoro Coffeen Bar Jogjakarta. I 2016 I 
MODUS Pameran patung API . Semarang Contemporary Gallery. I 2015 
ART ON THE WORLD LIPPO BUILD ING Jogjakarta. I 2015 I Art -
chipelago Goleri Nasional Indonesia. I 2014 I Exhibition "SANG PAHLA 
WAN" JOGJA GALLERY, Yogyakorto I 2014 I Kustomfest Ill Jogja Expo 
Centre Yogyakarto. I 2014 I The 12th OITA ASIAN SCULPTURE, Japan. 

PENGHARGAAN 

2014 I Prize For Excellence the 12th OITA Asian Sculpture Exhibition. 

Nurdian lchsan 
PENGALAMAN PAMERAN 

2016 I "Concept". 2016 Taiwan Ceramics Biennale, New Taipei City 
Yingge Ceramics Museum New, Yingge, New Taipei City, Taiwan. I 2015 
"Sur/ face". pameran tunggal. CCCSCD Gallery Space. Okayama. Japan. 
I 2014 I "Tsuch i to Honoo", Kake Museum of Art, Kurashiki. Japan. 

PENGHARGAAN 

2016 I Finatis, Taiwan Ceramics Bienna le International Campetions. New 
Ta ipei City Yingge Ceramics Museum, Ta iwan. 

Nus Salomo 
PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I Art Sampoerna. I 2016 I Salihara International Performing - Arts 
Festival (SIP FEST).I Art Installation at Terminal 3 Ultimate. 

Nyoman Adiana (Ateng) 
PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I Pameran "Prambanan Outdoor Sculpture 2017" Candi Prambanan, 
Yogyakarta. I 2017 I Pameran "Yagya Annual Art #2 - Bergerak" 
Sangkring Art Space. I 2017 I Pameran "PARTITUR" SDI Yagyakarta, 
Galeri Jagja. I 2016 I Pameran "Visage Blance Sans Visage" Sangkring 
Art Project. I 2016 I Pameran "SENIJONG" Pelataran Djokopekik. 
Yogyokarta. I 2015 I Pameran "Reborn Everytime" Sangkring Art Space, 
Yagyakarta. 

Nyoman Nuarta 
Lohir : Tobonon -14 November 1951 

PENDIDIKAN 

1973 - 1979 I Juruson Seni Rupo, Teknik Sipil & Perencanaan Institute 
Teknologi Bandung. 

PENGALAMAN PAM ERAN 

2017 I Pomeran "Nyoman Nuorto" di Terminal 3 Bandaro Soekarno Hatta, 
Tangerang. I 2016 I Pomeran "Gerakan Seni Rupa Boru Indonesia" di 
Galeri R.J. Katamsi , ISi Yogyakarta. I 2016 I Pameron "UN Day - Art With 
Purpose" Museum Nasional Indonesia, Jakarta. I 2016 I Pameron "Mulat 
Sarira Negri Parahyangan". NuArt Bandung. I 2014 I Pameran "Fiesta 
Kata Tua Jakarta". I 2013 I Pameran Seniman Asal Tabanan. 

PENGHARGAAN 

2014 I Anugerah Nasional Hok Kekayaan lntelektual 2014 Desain 
lndustri. Jakarta. I 2014 I Satyalancana Kebudayaan, Jakarta I 2009 I 

SKALA I 86 

Penghargaan Ganesha Widya Jaso Adiutama. Bandung. I 1996 I APEC 
Sculpture Garden. Manila. I 1995 I Pemenang Kompet isi Patung di 
Monumen Nasional, Jakarta. I 1993 I Bali Beach Hotel , Jakarta. 

Putu Sutawijaya 
Lahir : Garut - 26 Juli 1991 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2014 I Remembering di Sin Sin Fine Art, Hongkong. I 2008 I Lagacy of 
Sagacity In National Gallery of Indonesia, Jakarta. I 2007 I Gesticulation 
di Bentara Budaya Jakarta, Bali Sangkring Art Space. I 2007 I Poem of 
Nature di Valentine Willy Fine Art, Kuala Lumpur. I 2004 I Komar don ilusi 
Tubuh di Canna Gallery. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2016 I Pameran Seni Rupa Kantemporer Indonesia Manifesto V "Arus" di 
Galeri Nasional Indonesia. I 2015 I "Kala Maso di Galeri Canna. I 2014 I 
Trajectories di Goleri Habana, Cuba. I 2012 I XXL State pf The Indonesian 
Art di Sangkring Art Space. I 2011 I Membikin Abad i di Galer i Semarang. 
I 2010 I The Grass Is Greener Where Yau Water It di Grand Pala is Art 
Paris, Prancis. 

PENGHARGAAN 

2000 I Lempad Prize dari Sanggar Dewata Indonesia. I 1999 I Philip 
Morris International Art Award sebagai 10 Karya terbaik. I 1995 I Lukisan 
terbaik Dies Natalies 11 ISi Yagyakarta. 

Rengkuh Banyu Mahandaru 
Lahlr : Gorut - 26Juli 1991 

PENDIDIKAN 

2014 I Lulusan lnstitut Teknologi Nasional - Sarjana Desain Prociuk. 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I Pameran Trienale Seni Patung Indonesia. Galeri Nasional 
Indonesia, Jakarta. I 2016 I Pameran Senl Finatis Salihara TRIMATRA 
Competition - Gallery Salihara, Jakarta. I 2014 I National Design Week, 
Lowang Wangi, Bandung. I 2014 I Pameran Seni 15x15x15. Gallery 
Soermadja ITB. Bandung. I 2013 I Bandung Public Furni ture, Bandung. 

Rita Widagdo 
Lahir : Rottweil, Jerman -1938 

PENDIDIKAN 

1966 - 2003 I Mengajar di Fakultas Seni Rupa don Desain, don Fakultas 
Arsitektur, lnstitut Teknolagi Bandung. I 1957 - 1964 I Staatliche Akade ­
mie der Bildenden Kunste, Stuttgart, Jerman. (Gelar: Meisterschliler) 

PENGALAMAN PAMERAN 

1968 - 2017 I Berpartisipasi dalam pameran-pameran, don seminar­
seminar, di Indonesia don diluar negeri. Sejak tahun 1968 sampai 
sekarang telah menciptakan lebih dari 30 karya monumental untuk 
public space. 

PENGHARGAAN 

2001 I Pemenang Sayembara Patung Monumental di Ancal. Jakarta. 
I 1990 I Penghargaan dari Menteri Departemen Pendidikan don 
Kebudayoan. I 1973 I Pemenang Sayembara Monumen di Gelanggang 
Remaja, Kuningan. Jakarta. I 1972 I Pemenang Sayembara Manumen di 
Slipi, Jakarta. I 1963 I Pemenang Sayembara Landratsamt Rottwe il , 
Jerman. I 1963 I Pemenang Sayembara di SABK Stuttgart, Jerman. 

Septian Harriyoga 
Lahir : Jakarta - 4 September 19n 

PENDIDIKAN 

2004 I Seni Patung, Fakultas Seni Rupa don Desain, ITB. 



PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2011 I "Putih" (lit. White), Edwin's Gallery at the Jakarta Art District, 
Grand Indonesia Shopping Town. Jakarta. I 2007 I "Minimolis/Moximolis", 
Goleri Lanter, Jakarta. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITION) 

2011 I "Eksponsi ". Indonesian Notional Gallery, Jakarta . I 2011 I 
Indonesian kinetic art exhibition, "Motion/Sensation", Edwin's Gallery, 
Grand Indonesia Shopping Town, Jakarta. I 2010 I "Pose Historic ", 
Vanessa Art Link, Enterprise One Building, Singapore. I 2009 I "CIGE 
2009", Koong Gallery, Beij ing, Chino. I 2008 I "Manifesto", Goleri 
Nasional Indonesia, Jakarta. I 2000 I "Keromik untuk Kortin i" (Ceramics 
for Kortini) . Goleri Soemordjo, Bandung. 

Sunaryo 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I Pomeron Cetok Soring Periode Tohun '70 -80" (Selosor Sunoryo 
2017). I Pomeron Koryo Monumental podo 70 Tohun SR ITB di ITB. 
I Peresmion - WOT BATU (Sebuoh lnstolosi Permonen). I 2013 I 
"Seamless Point" Pomeron Lukison & Potung (Ciptodono-Jokorto 2013). 

PENGHARGAAN 

2017 I Lifetime Achievement ART STAGE Indonesian Art Award 2017. 
I 2015 I Anugeroh Nasional Hok Kekoyoon lntelektuol 2015 Maestro 
Potung. I 2014 I Penerimo Anugeroh Budoyo Kato Bandung 2014 
Pemerintoh Kato Bandung ates Jaso dolom Menghorumkon Kato 
Bandung melolui Koryo Cipta di Bidong Seni & Budayo. I 2014 I Penerima 
Anugeroh Adhikoryo Rupo 2014 Menteri Pariwlsoto don Ekonomi Kreotif 
RI etas Dharmo Bokti dolom Pengembangon Sen i Rupe di Wilayoh NKRI. 

Syahrizal Koto 
PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I "Linkage" - 20th Years OHO Museum, Museum OHO Mogelang. 
I 2017 I "Indonesia" - Bokobo #6. Sakata Art Community - Jogjo Gallery. 
I 2017 I "Inside-Outside" Sculpture Exhibit ion, Dommoro Sculpture and 
Coffee Bar - Ko liurang. I 2017 I "Portitur" - Songgor Dewoto Indonesia 
Yogyokarto, Jogjo Golery. I 2016 I "Codiok lndok Mombuong Pondoi'' -
Bokabo #5 Sakata Art Community, Jogjo Gallery. I 2016 I "IMAGO 
MUND!" - The Journey Exhib ition of Imago Mundi Artist (Benetton Collec­
tion), Bentoro Budoyo Boll-Bentoro Budoyo Yogyokorto -Bentoro Budoyo 
Jakarta. I 2015 I "BREAK THROUGH" Art Exhibition, Artiseri Gallery Seri 
Pacific Hotel, Kuala Lumpur. I 2015 I "Rondong & Rendong" - Bokobo #4, 
Jogjo Gallery - Yogyakorto. I 2015 I "GAMAART" - 66th Dies Notolis 
UGM - PKKH UGM Yogyokorto. I 2015 I "Jogjo Street Sculpture Project 
(JSSP)" - Yogyokorto. I 2015 I "Modus" Semarang Contemporary Art 
Gallery, Semarang. 

Teguh Agus Priyanto 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I (con)struck #2 "Gloss, Light , Reflextion, Ruong Gerilyo, Bandung. 
I 2016 I (con)struck # 1, Tit ik Temu. Bandung. I 2015 I Botong Arttention, 
Bot ong, Jowo Tengoh. I 2014 I Trienole Seni Potung #2 "Versi". Goler i 
Nasional . Jakarta. I 2014 I Manifesto #4, Goleri Nasional, Jakarta. 
I 2013 I "In Between" (Kompetisl Koryo Trimotra Nasional 2013), Goleri 
Sollhoro, Jakarta. 

PENGHARGAAN 

2013 I Koryo Pilihon Jurl Kompetisi Koryo Trimotra Nasional 2013 Soliho­
ro don Kemenporekrof. I 2012 I Finolis Jakarta Art Award "Dunio Ideal" 
I 2010 I Finolis Young Sculpt ure Competition ICC Pondoon, Posuruon, 
Jowo Timur. 

Teguh S. Priyono 
PENGALAMAN PAMERAN 

2015 I "Modus" Sculpture Exhibition Semarang Gallery, Semarang. 
I 2015 I "Ante Wocono" Jogjo Street Sculpture Project . Yogyokorto. 
I 2015 I "Cipto Dono 25" Cipto Dono 25 Celebration & Just The Begining, 
Posific Place, Jakarta I 2014 I "Ruong Ruong Kecil" Pomeron Pemotung, 
Toman Budoyo Yogyokorto, Yogyokorto. I 2014 I Citro Rayo Sculpture 
Competition, Yoyoson Seni Rupe Indonesia & Citro Rayo Estate, Jakarta. 
I 2013 I "Figurosi" Gallery Seni ISi Yogyokorto Reolisme Kini . I 2013 I 
"ISi ISi" Art Exhibition, Tolento & Gallery Kemong 58 Jakarta. I 2012 I 
"Alam Potung" Outdoor Sculpture Exhibition LOCAFORE, Kotoboru 
Porahiyongon, Bandung. I 2012 I "Kembor Moyong" Ulong Tohun Dr. Oey 
Hong Dj ien 73, Museum Widayot , Mogelong. I 2012 I "Renaissance of 
Java" Pomeran Potung Berduo, Amon Jiwo Art Space, Magelong. 

Wahyu Santosa 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I 10#1 INISEUM, Yogyokorto. I 2017 I ART JOG10. JNM, Yogyokorto. 
I 2016 I Nusorupo Museum Seni Rupo & Keramik. Jakarta. I 2015 I 
MODUS. Asosiosi Pemotung Indonesia, Gallery Semarang. 

Wayan Jana 

PENGALAMAN PAMERAN 

2014 I Pomeron "Bali Wood" di Soboh Art Gallery, Kinobolu , Malaysia. 
I 2014 I Pomeron "Wood & Good" di Ciputra Art Preneur Jakarta. 
I 2014 I Pomeron "Rendes Vous An Artistic Odyssey" di Pullman Hotel 
Kuta, Bodung. I 2013 I Pomeran "Irony in Paradise" di ARMA. Ubud. 
I 2013 I Pameron "Toksu" PKB di Toman Budoyo Denposor. I 2012 I 
Pomeron "Indonesia Artist " di Hikume Gallery Netherland, Belondo. 
I 2004 I Pomeron "Object Of Life" Griyo Sontrion Sonur. 

PENGHARGAAN 

2011 I Koryo Terboik 2 Ujion Sorjono Seni ISi Denposor. I 2009 I 
Juoro 1 Lomba Potung Dies Notolis IS\ Denpasor. I 1986 I Juora Fovorit 
Lomba Cendramoto Tingkot Nasional di Jakarta. 

Wayan Upadana 
Lohlr : Gionyor. Bali - 9 September 1983 

PENDIDIKAN 

2001- 2008 I Bachelor Degree of Fine Art at lnsitut Seni Indonesia 
Yogyokarto. 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2016 I "MEMORY" at Fremontle Art Centre, Fremontle. Western Australia. 
I 2014 I "Home" Bentoro Budoyo Yogyokorto. I 2014 I "Home· at 
Gonesho Gallery. Four Season. Jimboron, Bali. I 2012 I "Glo-Bali-Sosion" 
di Uluwotu hand mode and lace, Sonur, Bali . I 2008 I Pomeran Tugos 
Akhir" Citro Pohon Melolui Benda Kesehorion" Di Kompus ISi Yogjokorto. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2015 I "Art Mall" representosi by Goleri Conno Indonesia. Jakarta. 
I 2015 I "Bumi Mosih Berputor" Long it Art Space Yogyokorto . I 2015 I 
"Urban Spirituality" Sudokoro Art Space, Bali . I 2015 I Art-Chipelago di 
Goleri Nasional Indonesia, Jakarta. Indonesia. I 2015 I "Genetik" di Arma 
Museum Bali. I 2014 I Triennole Seni Potung Indonesia' VERSI" Galeri 
Nasional Indonesia. I 2014 I "Colek Pomar" Songgor Dewoto Indonesia. 
Arma Museum, Boll . I 2014 I "Manifesto" Goleri Nasional Indonesia. 
I 2014 I Bali Return Economy. At Fremontle Art Centre Western Australia. 
I 2013 1 "PLASTICK ATTACK" Tonyroko Gallery, Ubud Bali . I 2013 I 
"Genome Aesthet ic" di Sudokora Art Space Bali. I 2013 I Seo + Triennole 
Goleri Nasional Indonesia. I 2013 I Bandung Contemporary Art Award 
BACAA#3 di Lowong wongi Bandung. I 2012 I "BLACKBOX" with G-five at 
Dones Art Veranda Bali. I 2012 I "TAS" di Hitom Put ih Art Space Songeh. 
Bali . 
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PENGHARGAAN 

2013 I Finatis (BaCAA) Bandung Contemporary Art Aword#3. I 2011 I 
Finolis "UOB Art Awards - Pointing of the Year 2011" I 2011 [ 25 Finatis 
(BaCAA) Bandung Contemporary Art Award. I 2010 I Finatis Jakarta Art 
Award 2010. I 2010 I Fina tis Young sculptor competition ICC Pandaan. 
I 2009 j 20 Finatis Tujuh Bintang Art Award. I 2006 I Karya Terbaik 
Pameran NISBI Jurusan Seni Murn i, ISi Yogyakarta . I 2004 I Karya seni 
patung terbaik Dies Natalis XX don Lustrum V ISi Yogyakarta. I 2004 I 
Karya Luk is Alam Benda Terbaik Dari Jurusan Seni Murni ISi Yogyakarta. 
I 1999 I Lukisan llustrasi Terba ik dari SMKN 1 Sukawati. 

Wilman Syahnur 
Lahir : Bandung - 23 JUni 1973 

PENDIDIKAN 

1991 I Study in Drawing with artist Mr. Barli Sasmita Winata in Bandung. 
I 1992 - 2000 I Fok. Seni Rupa, Program Studi Seni Patung ISi Yagyakarta. 

PENGALAMAN PAMERAN 

2017 I "INTERNATIONAL ARTSWITCH" 208 Artist 24 Countr ies. Jogja 
Gallery. Yogyakarta . I 2016 I "Mbarang Jantur". Bentara Budaya 
Yogyakarta . I 2016 I "Mandiri Art Charity 2016 ", Bima Sena Club - Hotel 
Dharmawangsa, Jakarta. I 2016 I "Mandiri Art Charit y 2016 ", Plaza 
Mandiri, Jakarta. I 2014 I "NEXT PICS: The series" Albert Art Gallery, 
Atom Sutra, Tangerang. j 2014 j "COCOA PAINTING " Pantai Losori . 
Mokossar. I 2014 I MALAYSIA - INDONESIA FUSION ART EXHIBITION"' 
Mutiara Gallery, Penang Malaysia. j 2013 j "SIMPLEK NGANGGO 
BERCO" Bentara Budaya Yagyakarta. 

PENGHARGAAN 

2010 I Biennalle Indonesia Art Award "CONTEMPORANEITY"Galeri 
Nasional. Jakarta. I 2008 I Fina list AMAA 2008 "EXPANDING 
CONTEMPORARY REALISM" Akili Museum of Art. Jakarta. I 2004 I 
Finalist "ANUGRAH ADIPURA CITRA RAYA 2004 " Tangerang. 

Wiyoga Muhardanto 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2016 I Prayek Tunggal di Art Basel Hongkong 2016, Hongkong. I Pamer­
an Tunggal di Galeri ROH Projects. Jakarta. I 2015 I Pameran Kelompok 
di Jakarta Biennale 2015. Jakarta. 

Yuli Prayitno 
Lahir : Bandung - 19 Juli 1974 

PENDIDIKAN 

1993 - 2001 j ISi Yogyakarta 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2017 I Tri enal Seni Patung Indonesia #3 "Skala" Galeri Nasional 
Indonesia, Jakarta. I 2017 I Art Stage Jakarta. I 2017 I Art Jog JNM, 
Yogyakorta. I 2017 I Art Sampoerna "Flow in to Now" Sampoerna 
Strategic Square. Jakarta. I 2016 I Art jog JNM Yogyakarta. I 2016 I 
"Wa iting for it to Happen" Nadi Gallrry Plotform3 Nedi Gallery, Jakarta. 
I 2014 I "Unity in Diversit y" Equator Art Projects, Gillman 
Barracks, Singapore. I 2009 I "I Love ... ". Nadi Gallery, Jakarta. I 2005 I 
"Packag ing", Cemet i Art House. Yogyakarta. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2014 I Art Stage Singapore. Ned i Gal lery. I 2014 I FCC"Perist iwa Sebuah 
Kelos" Sangkring art space. Yogyakarta. Indonesia. I 2013 I Art Basel­
Hong Kong, Nadi Gallery, Hong Kong. I 2013 I Art Stage Sigapore, Nadi 
Gallery, Singapore. I 2012 j "Desigh/Art: RENEGOTIATING BOODARIES", 
Art Sociates, Lowang Wang i, Bandung. I 2012 I "Marcel Duchamp in 
South East Asia" Gillman Barracks, Singapore. I 2012 I "Pomeron Seni 
Patung Boru" Galeri Salihara Jakarta. I 2011 I "Beyond the East " MACRO 
Testocc io, Rome. Italy. I 2011 I "Everyth ing you can Imagine is Real #1" 
Christ ian Hosp Gallery, Berlin. I 2011 I "1001 DOORS" Ciputra market ing 
Galerry. Jakarta. 
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Yusra Martunus 
Lahir : Padang Panjang, Sumatera - 1973 

PEN DIDI KAN 

2000 I ISi Yogyakarta 

PENGALAMAN (SOLO EXHIBITION) 

2017 I "Self- Rule", Richard Koh Gallery, Art Stage Jakarta. I 2015 I 
"Uncertain", Semarang Gallery, Art Basel Hong Kong. I 2009 I 
"Sensuous", Valentine Willie Fine Art . Singapore. I 2008 j "Necis", Nedi 
Gallery, Jakarta. 

PENGALAMAN (GROUP EXHIBITIONS) 

2016 I "Follow The White Cube", Honold Fine Art, Bali . I 2016 I "Poetica l 
State of Mind", The Ngee Ann Kangsi Gal leries, Singapore. I 2016 I 
"Universal Influence". Jagja National Museum, Yogyakarta. I 2015 I "( .... ) 
Belum Ada Judul". Sangkring Art Space, Yogyakarta. I 2015 I "Matja" 
Jogja National Museum, Yogyakarta. I 2014 I "Intersection, Latin 
American & South East Asian Contemporary Art " Havana, Cuba. I 2014 I 
"Bakaba #3" Jagja Gallery, Yagyakarta . 

PENGHARGAAN 

2005 I The Best of McDonald Art Award. I 2004 I Finalist of ASEAN Art 
Award. I 2003 I The Best of Indonesia ASEAN Art Award. I 1994 I The 
Best of McDonald Art Award. 
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GALLERY TOUR & ARTISTS TALK 
9 September 2017 

Artist : lchwan Noor I "Reconstruction of War" 

Suasana Gallery Tour 



Artist Talk: lchwan Noor 



GALLERY TOUR & ARTISTS TALK 
16 September 2017 

Artist : Nus Salomo I " Digit a l Sculpt ing " 

Suasana Ga llery Tour 



Artist Talk: Nus Salomo 



GALLERY TOUR & 
INTERACTIVE PERFORMANCE 
23 September 2017 

Art ist : Erwin Windu Pranata I "Tiba-Tiba Sculpture" 

Suasana Ga l lery Tour 



Interactive Performance: Erwin Windu Pranata 
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